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yang berbeda dari organisasi yang matang, yang berfokus pada memonetisasi ide (Nurcahyo & Gabriel, 2018)(Bednár 
& Tarišková, 2018). Perusahaan startup  adalah perusahaan pada tahap awal operasinya (Gurel, 2015).  
Startup bidang makanan dan minuman masih menjadi salah satu bisnis yang menjanjikan, terutama di tengah 
perkembangan ekonomi digital. Jumlah pelaku bisnis makanan dan minuman semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
Mempertahankan bisnis makanan dan minuman tidak mudah. Presentasi jumlah kegagalan dari startup perusahaan 
sangatlah tinggi sekitar 90% (Bednár & Tarišková, 2018). Fenomena pada saat ini banyak perusahaan startup yang 
gulung tikar, sebagai catatan pada semester I/ 2021 terdapat 10 – 15 % perusahaan startup gulung tikar 
(Startupranking, 2021). Penelitian terdahulu menyatakan faktor – faktor yang mempengaruhi dari kegagalan 
berkembangnya perusahaan startup diantaranya yang berpengaruh adalah faktor organisasi, produk, manusia, 
keuangan, pasar dan ekosistem (Akter & Iqbal, 2020). Masalah penyebab kegagalan perusahaan startup adalah yang 
berhubungan dengan keuangan seperti salah menetapkan harga produk, perkiraan biaya yang buruk atau kurangnya 
modal untuk melanjutkan perkembangannya. Penyebab kegagalan lainnya adalah kurangnya kebutuhan pasar, hasil 
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Startup adalah  perusahaan  yang  baru  didirikan  sebagai  organisasi  pada
 tahap  awal  yang  memiliki  karakteristik  yang  berbeda  dari  organisasi  yang
 matang,  yang  berfokus  pada  memonetisasi  ide.  Startup  bidang makanan dan
 minuman             masih                menjadi              salah              satu           bisnis  yang 
menjanjikan,  terutama  di  tengah  perkembangan  ekonomi  digital. 
Mempertahankan  bisnis  makanan  dan  minuman  tidak  mudah.  Presentasi  jumlah  
kegagalan dari  startup perusahaan sangatlah tinggi  yaitu  sekitar 90%. Faktor –  
faktor  yang  mempengaruhi  dari  kegagalan  berkembangnya  perusahaan 
startup          diantaranya              yang                 berpengaruh            adalah  faktor 
organisasi,  produk,  manusia,  keuangan,  pasar  dan  ekosistem.  Penelitian  ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi  faktor –  faktor apa  saja yang  
membuat                kegagalan berkembangnya  perusahaan  startup 
Indonesia  di  bidang  makanan  dan  minuman  dengan  menggunakan  metode 
penelitian  secara  kualitatif  dan  kuantitatif  yaitu  dengan  Focus  Group 
Discussion  dan  AHP.  Hasil  penelitian  adalah  nilai  relative  priority  tertinggi 
didapatkan  pada  kelompok  dari  faktor  kegagalan  yang  terpenting 
menurut  responden  adalah  pada  kelompok  faktor  keuangan  sebesar 
0,08068217  dengan  nilai  tertinggi  pada  kelompok  faktor  keuangan  adalah  salah 
menentukan  harga  sebesar  0,136754.  Berdasarkan  hasil  wawancara  kesalahan 
penentuan  harga  disebabkan  karena  terlalu  murah  menetapkan  harga  sehingga 
biaya operasional tidak mencukupi. 

  1. PENDAHULUAN 
Startup   adalah  perusahaan  yang  baru  didirikan  sebagai organisasi  pada tahap  awal yang memiliki  karakteristik
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pengujian produk yang tidak memadai di pasar nyata dan memiliki tim yang buruk yang tidak dapat menyelesaikan 
masalah dan tidak dapat mengembangkan model bisnis yang tepat (Bednár & Tarišková, 2018). Evaluasi kegagalan  
Evaluasi kegagalan startup perusahaan memiliki banyak bobot dan kriteria faktor. Penilaian bobot dan prioritas untuk 
menentukan faktor utama kegagalan bisnis akan menjadi langkah penting dalam melaksanakan dan mengevaluasi 
bisnis pada perusahaan startup. Karena alasan tersebut di atas maka penelitian dilakukan secara kualitatif 
menggunakan Focus Group Discusion dan kuantitatif dengan menggunakan AHP (Analitic Hierarcy Process). Metode 
AHP terdapat tiga langkah dalam proses pengambilan keputusan seperti: struktur model, membandingkan kriteria, 
alternatif dan perhitungan berat; dan sintesis prioritas (Papapostolou e al, 2020). AHP digunakan unuk menentukan 
kunci faktor kegagalan dan bobot dalam sistem evaluasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis Delphi bersama 
dengan AHP. Skala linkert digunakan pada pengisian kuesioner untuk mengukur seberapa besar pengaruh diantara 
faktor – faktor yang membuat kegagalan berkembangnya perusahaan startup tersebut. 
AHP digunakan unuk menentukan kunci faktor kegagalan dan bobot dalam sistem evaluasi. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis Delphi bersama dengan AHP. Skala linkert digunakan pada pengisian kuesioner untuk mengukur 
seberapa besar pengaruh diantara faktor – faktor yang membuat kegagalan berkembangnya perusahaan startup 
tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan urutan/ rangking dari faktor – faktor yang 
membuat kegagalan berkembangnya perusahaan startup Indonesia di bidang makanan dan minuman. Hasil yang 
diharapkan yaitu mengetahui faktor terbesar yang dapat membuat Perusahaan Startup mengalami kegagalan. 

 

literature review yaitu keuangan, organisasi, produk, manusia, ekosistem dan pasar. Setiap faktor mengandung atribut 
dan pada kerangka kerja ini terdiri dari 28 kegagalan atribut. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dan 
kuantitatif. Dalam menentukan faktor yang paling berpengaruh pada kegagalan startup menggunakan metode AHP 
(Analitical Hierarki Process). Pengembangan bobot dan prioritas untuk faktor kegagalan bisnis akan menjadi sebuah 
langkah penting dalam melaksanakan dan mengevaluasi bisnis untuk industri startup agar terus berkembang. 
Berdasarkan alasan tersebut, AHP dipilih di penelitian ini. AHP digunakan untuk menentukan kunci faktor kegagalan 
dan bobot faktor dalam sistem evaluasi. Skala perangkingan digunakan menggunakan skala linkert antara 1 – 9 yang 
telah disusun dengan pertanyaan yang berisi dengan faktor – faktor penyebab kegagalan yang telah diambil dari studi 
literatur. 
Wawancara kualitatif ini menggunakan model pendekatan secara personal yang baik agar interaksi dua arah tercapai 
dan dapat dipahami dengan baik dan pengisian kesioner. Lokasi pengambilan sampel adalah perusahaan startup yang 
gagal di kota Banda Aceh selama masa pandemi yaitu tahun 2020 hingga 2022 sebanyak 22 Perusahaan.  
Pertanyaan pada kesioner merujul pada tabel framework 3.1. dibawah : 
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Gambar 1. Framework Penelitian  
 

2. METODE PENELITIAN 
Pada prinsipnya penelitian dimulai dengan mengidentifikasi faktor – faktor yang menyebabkan kegagalan dari 
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Bobot AHP dihitung degan menggunakan Ms Excell. Terdapat keseluruhan total 28 pertanyaan kepada 22 
responden perusahaan yang gagal berkembang. Pada tabel 3.1. dibawah merupakan skala pembobotan pertanyataan 
pada kuesioner : 

1 Kedua elemen seimbang 

3 Salah satu sedikit lebih penting 

5 Salah satu elemen lebih penting 

7 Salah satu elemen jelas lenih mutlak 

9 Salah satu elemen mutlak penting 

2,4,6,8 Nilai – nilai antara dua nilai pertimbangan – 
pertimbangan yang berdekatan 

Sumber: Saaty (1990) 
 

Setelah itu mendefinisikan perbandingan berpasangan dan membuat matriks perbandingan berpasangan yang 
menggambarkan kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan. Kemudian menghitung nilai eigen 
atau normalisasi dan menguji konsistensinya. Jika tidak konsisten nilai CR > 0,1 maka pengambilan data harus 
diulangi.  
Menghitung indeks konsistensi dengan menggunakan rumus : 
 

CI = 
           

   
  
          

    
            

 
Dimana : 
Lamda max : Jumlah bobot matriks/ n 
n : banyaknya perbandingan 

CR = 
  

  
 
         

    
           

Dimana : 
RI : nilai indeks R random yang berasal dari tabel Indeks random (n = 22, maka RI = 1,65). 
Hasil dari nilai CR < 0,1 maka hirarki telah konsisten dan data penelitian tidak perlu diperbaiki. 
 
3.2. Hasil Perhitungan AHP 
Hasil nilai relative priority didapatkan pada tabel 4.2 dibawah untuk nilai rata – rata relative priority kelompok dari 
faktor kegagalan yang terpenting menurut responden adalah pada kelompok faktor keuangan sebesar 0,08068217 
dengan nilai tertinggi pada kelompok faktor keuangan adalah salah menentukan harga sebesar 0,136754. Dari hasil 
wawancara kesalahan penentuan harga disebabkan karena terlalu murah menetapkan harga sehingga biaya 
operasional tidak mencukupi. Hal ini dilakukan agar harga jual lebih murah dibandingkan pesaing yang menyebabkan 
kerugian. Menurut Kayikci et al (2022), harga pasar yang tinggi dapat mengakibatkan bahan baku didistribusikan 
kembali atau dibuang, sementara harga pasar yang rendah berarti keuntungannya yang lebih rendah. Oleh karena itu 
diperlukan strategi penetapan harga yang optimal akan membantu perusahaan memaksimalkan keuntungan sambil 
menghindari sisa makanan/ bahan baku. Faktor lainnya adalah salah mendapatkan supplier bahan baku dengan harga 
tinggi serta tidak memperhitungkan biaya – biaya tak terduga dan biaya kecil lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 

Jurnal Optimalisasi Vol. 08, No. 02, Oktober 2022  

 
Tabel 1. Bobot Elemen Matriks AHP 

3. RESULT AND DISCUSSION/HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Faktor Kegagalan Startup 

Bobot Deskripsi 
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Kelompok 
Faktor – Faktor yang Rata – Rata Relative 

Priority 

Keuangan 

Kehabisan uang 0,114887 

0,08068217 

Salah menentukan harga 0,136754 

Tidak ada investor 0,054712 

Pemakaian uang yang berlebih 
tanpa rencana yang tepat 

0,044669 

Tidak ada arah penggunaan dana 
yang tepat 

0,070955 

Tidak efektif mengelola arus kas 
perusahaan 

0,062116 

Kelompok 
Faktor – Faktor yang 
Mempengaruhi Kegagalan 

Relative Priority 
Rata – Rata Relative 
Priority 

Organisasi 

Mengabaikan pelanggan 0,044669 

0,55732857 

Pemasaran yang buruk 0,070955 

Tidak mendapatkan alternatif 
untuk mendapat kesuksesan 

0,062116 

Pemilihan lokasi yang salah 0,062116 

Manajemen yang buruk 0,054931 

Tidak memiliki strategi 
pemasaran internet yang kuat 

0,050674 

 Bentrok antar mitra 0,044669 

 

Kelompok 
Faktor – Faktor yang 
Mempengaruhi Kegagalan 

Relative Priority 
Rata – Rata Relative 
Priority 

Produk 

Produk tanpa model bisnis  0,054455 

0,047879 

Produk tidak ramah terhadap 
pengguna 

0,047624 

Produk salah waktu  0,031976 

Kurangnya permintaan pasar 0,02626 
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Tabel 2. Hasil Pembobotan Faktor Kegagalan Kelompok Keuangan 

 

Tabel 3. Hasil Pembobotan Faktor Kegagalan Kelompok Organisasi 

Relative Priority 
Mempengaruhi Kegagalan

Tabel 4. Hasil Pembobotan Faktor Kegagalan Kelompok Produk 
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Kelompok 
Faktor – Faktor yang 
Mempengaruhi Kegagalan 

Relative Priority 
Rata – Rata Relative 
Priority 

Manusia 

Tidak memiliki tim yang tepat 0,044669 

0,55732857 

Tidak fokus dan berkomitmen 0,070955 

Kurang pengalaman  0,062116 

Gagal memimpin 0,062116 

Kepribadian dan sikap 
pengusaha mengakibatkan 
kegagalan 

0,054931 

Tidak mendapat bimbingan dari 
ahli 

0,050674 

Kegagalan 
Relative Priority 

Rata – Rata 
Relative Priority 

Pasar 

Gagal berkompetisi dengan pesaing  0,022591 

0,0182595 Memasuki pasar baru membuat sulit 
mempertahankan dalam pasar 

0,013928 

Kelompok 
Faktor – Faktor yang Mempengaruhi 
Kegagalan 

Relative Priority 

Ekosistem 

Tidak memiliki network 0,022591 

0,016815667 
Tidak ada dukungan hukum dan 

pemerintah 
0,013928 

Reaksi negatif dari konsumen 0,013928 

 

Hasil nilai relative priority tertinggi didapatkan pada kelompok dari faktor kegagalan yang terpenting menurut 
responden adalah pada kelompok faktor keuangan sebesar 0,08068217 dengan nilai tertinggi pada kelompok 
faktor keuangan adalah salah menentukan harga sebesar 0,136754. Berdasarkan hasil wawancara kesalahan 
penentuan harga disebabkan karena terlalu murah menetapkan harga sehingga biaya operasional tidak 
mencukupi. Hal ini dilakukan agar harga jual lebih murah dibandingkan pesaing yang menyebabkan kerugian. 
Serta jika harga terlalu tinggi dan mnyebabkan penjualan minimal menurut Kayikci et al (2022), harga pasar yang 
tinggi dapat mengakibatkan bahan baku didistribusikan kembali atau dibuang, sementara harga pasar yang 
rendah berarti keuntungannya yang lebih rendah. Oleh karena itu diperlukan strategi penetapan harga yang 
optimal akan membantu perusahaan memaksimalkan keuntungan sambil menghindari sisa makanan/ bahan baku. 
Faktor lainnya adalah salah mendapatkan supplier bahan baku dengan harga tinggi serta tidak memperhitungkan 
biaya – biaya tak terduga dan biaya kecil lainnya. Saran untuk Perusahaan mempertahankan Perusahaannya 
dalam menentukan harga jual produk yaitu mempertimbangkan biaya tetap seperti : biaya sewa gedung, 
perawatan mesin, tagihan listrik, biaya tidak tetap seperti : biaya bahan baku, tenaga kerja dan biaya pengiriman 
dan lain – lain serta penentuan margin profit. Oleh karena itu diperlukan strategi penetapan harga yang optimal 
akan membantu perusahaan memaksimalkan keuntungan sambil menghindari sisa makanan/ bahan baku. 
Pada kelompok organisasi, nilai relative priority tertinggi adalah pada faktor mengabaikan pelanggan. Menurut 
(Lai et al, 2022), kepuasan pelanggan adalah penilaian pelanggan tentang sejauh mana produk atau layanan dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri. Kepuasan pelanggan mencakup kepuasan, kebahagiaan, keingintahuan, kejutan 
dan bentuk ekspresi lainnya. Kepuasan pelanggan sebagai respon psikologis adalah dihasilkan dan 
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Tabel 5. Hasil Pembobotan Faktor Kegagalan Kelompok Manusia 

 

Tabel 6. Hasil Pembobotan Faktor Kegagalan Kelompok Pasar 

 

Tabel 7. Hasil Pembobotan Faktor Kegagalan Kelompok Ekosistem 
Rata – Rata 
Relative Priority 
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Faktor – Faktor yang Mempengaruhi 
Kelompok 



membandingkan persepsi aktual pelanggan tentang pelayanan dan harapan mereka terhadap pelayanan. Dampak 
jika perusahaan mengabaikan pelanggan adalah pelanggan merasa tidak terpuaskan dengan produk atau 
pelayanan yang diberikan sehingga pelanggan tidak membeli produk dari perusahaan tersebut serta dapat 
menginformasikan hal tersebut kepada orang lain. 
Pada kelompok produk, nilai relative priority tertinggi adalah pada faktor produk tanpa model bisnis. Model bisnis 
merupakan suatu metode dalam melakukan bisnis agar perusahaan dapat menghasilkan pendapatan untuk 
mempertahankan keberadaan perusahaannya (Osterwalder et al, 2010). Tanpa adanya model bisnis yang sesuai 
perusahaan tidak akan dapat bertahan lama, hal ini dikarenakan kebutuhan, keinginan, dan permintaan pelanggan 
yang berubah ubah seiring dengan jaman yang juga terus berkembang. Ketidaksesuaian ini akan membawa 
dampak negatif bagi perusahaan, karena saat pelanggan merasa keinginannya tidak terpenuhi, pelanggan akan 
mencari tempat lain yang dapat memenuhi keinginannya. Bertindak pada model bisnis yang salah dapat 
menimbulkan kerugian finansial atau kehilangan peluang yang sangat besar, sehingga meningkatkan potensi 
untuk keluar dari bisnis (Nielsen, 2012). 
Pada kelompok manusia, nilai relative priority tertinggi adalah pada faktor tidak memiliki tim yang tepat. 
Teamwork memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, teamwork juga membawa pengaruh 
besar terhadap prestasi kerja, peningkatan targer dan hubungan yang baik antar karyawan. Ketika dalam suatu 
perusahaan, pekerja tidak dapat bekerja secara teamrork dengan baik maka tidak terjadi keharmonasan, masalah 
tidak dapat terselesaikan dengan baik (Oktavia & Budiono, 2021). 
Pada kelompok pasar, nilai relative priority tertinggi adalah pada faktor tidak mampu bersaing dengan pesaing. 
Munculnya persaingan dalam dunia bisnis merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu setiap 
perusahaan harus dituntut untuk selalu mengerti dan memahami apa yang terjadi di pasar, apa yang menjadi 
keinginan konsumen dan perubahan apa yang terjadi di lingkungan bisnisnya (Sulistyorini et al, 2022). 
Pada kelompok ekosistem nilai relative priority tertinggi adalah pada faktor tidak memiliki network. Pentingnya 
dalam membangun suatu jaringan adalah karena peningkatan produktivitas dan sinergi kerja dapat meningkat 
dengan adanya jaringan. Peningkatan volume penjualan dapat terjadi ketika perusahaan mempunyai jaringan 
bisnis dan menjalin jaringan tersebut dengan baik, maka perusahaan dapat lebih mudah mendapatkan informasi 
tentang pasar produk perusahaan, perkembangan teknologi dan sumber – sumber pendanaan dapat lebih mudah 
diakses (Adawiyah, 2016) 
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4. KESIMPULAN 
Hasil nilai relative priority tertinggi didapatkan pada kelompok dari faktor kegagalan yang terpenting menurut 

responden adalah pada kelompok faktor keuangan sebesar 0,08068217 dengan nilai tertinggi pada kelompok faktor 
keuangan adalah salah menentukan harga sebesar 0,136754. Berdasarkan hasil wawancara kesalahan penentuan 
harga disebabkan karena terlalu murah menetapkan harga sehingga biaya operasional tidak mencukupi. Hal ini 
dilakukan agar harga jual lebih murah dibandingkan pesaing yang menyebabkan kerugian. Faktor lainnya adalah 
salah mendapatkan supplier bahan baku dengan harga tinggi serta tidak memperhitungkan biaya – biaya tak terduga 
dan biaya kecil lainnya. Saran untuk Perusahaan mmpertahankan Perusahaannya dalam menentukan harga jual 
produk yaitu mempertimbangkan biaya tetap seperti : biaya sewa gedung, perawatan mesin, tagihan listrik, biaya 
tidak tetap seperti : biaya bahan baku, tenaga kerja dan biaya pengiriman dan lain – lain serta penentuan margin 
profit. 
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